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ABSTRAK 

HUBUNGAN PENGETAHUAN, SIKAP DAN PERILAKU DENGAN 

KEJADIAN PERDARAHAN POSTPARTUM DI RSUD PRABUMULIH 

(Nurlaili Maya R, Desember 2019, 93 Halaman) 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya Palembang 

Latar belakang : Perdarahan postpartum merupakan penyebab utama kematian 

ibu di Indonesia, bila perdarahan postpartum tidak segera ditangani maka akan 

meningkatkan  morbiditas dan mortalitas ibu, salah satu faktor yang 

mempengaruhi kematian ibu adalah akibat kurangnya kemampuan dan 

keterampilan serta pengetahuan dan perilaku masyarakat tentang perdarahan 

postpartum itu sendiri. Hubungan Pengetahuan, Sikap dan Perilaku dengan 

kejadian perdarahan postpartum di RSUD Prabumulih perlu dicari atas dasar 

adanya perbedaan pendapat dari berbagai penelitian tentang adanya faktor 

tersebut. 

Metode : Jenis penelitian ini adalah studi analitik dengan metode penelitian cross 

sectional menggunakan kuisioner yang diberikan kepada ibu melahirkan di bagian 

obstetri dan ginekologi RSUD Prabumulih. Populasi adalah seluruh ibu yang 

melahirkan di RSUD Prabumulih pada periode Juli-Agustus 2019. Sampel pasien 

diambil dengan teknik consecutive sampling. 

Hasil : Dari 62 sampel, 15 pasien mengalami perdarahan postpartum, dan 47 

pasien tidak mengalami perdarahan postpartum. Mayoritas perdarahan postpartum 

terjadi pada kelompok tidak bekerja (86,67%) dan Pendidikan SD tamat (66,67%) 

. Terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan  (p=0,03 dan PR=0,225),  

Sikap (p=0,000 dan PR =0,174) dan perilaku (p=0,028 dan PR=0,333) dengan 

kejadian perdarahan postpartum. 

Kesimpulan : Terdapat hubungan yang signifikan antara Pengetahuan, Sikap dan 

Perilaku dengan Kejadian Perdarahan Postpartum di RSUD Prabumulih. 

Kata kunci : Pengetahuan, Sikap, Perilaku, Perdarahan, Postpartum 

 

 

 

 



ABSTRACT 

THE CORELATION OF KNOWLEDGE, ATTITUDE AND PRACTICE 

WITH POSPTPARTUM HEMMORHAGE IN RSUD PRABUMULIH 

(Nurlaili Maya R, December 2019, 93 Pages) 

Faculty of Meidicine Sriwijaya University  

 

Background: Postpartum hemorrhage (PPH)  is the leading cause of maternal 

death in Indonesia, if postpartum hemorrhage not resolved immediately, it will 

significantly increase maternal morbidity and mortality, one of the factors that 

influence maternal mortality, due to lack of ability and knowledge as well practice 

regarding postpartum hemorrhage itself. The correlation of knowledge, attitude 

and practice in RSUD Prabumulih should be found on the strength of arguments 

from various researches regarding that factor. 

Methods : This is an analytic study with cross sectional design using primary data 

quisioner that given to woman that giving birth in departement Obstetrics and 

Gynecology RSUD Prabumulih, the population is the entire woman that giving 

birth in RSUD Prabumulih from July-Agustus 2019. Sample was taken by using 

consecutive sampling technique. 

Hasil : From 62 samples consisted of 15 Postpartum Hemmorhage patients and 

47 physiolgic patients, majority jobless (86,67%) and elementary school graduate 

(66,67%) in postpartum hemorrhage patients. There is a significant correlation 

between knowledge (p=0,03 and PR=0,225),  Attitude  (p=0,000 dan PR =0,174) 

and Practice (p=0,028 dan PR=0,333) with Postpartum hemorrhage. 

Kesimpulan : There is a significant correlation of  Knowledge, attitude and 

practice with Postpartum hemorrhage in RSUD Prabumulih. 

Key words : Knowledge, Attitude, Practice, Postpartum, Hemmorhage 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar belakang 

Kematian ibu merupakan kematian yang terjadi pada kehamilan, atau 

selama 42 hari sejak terminasi kehamilan, tidak diperhitungkan waktu dan 

dimana kehamilan tersebut, yang dapat disebabkan ataupun diperhebat oleh 

kehamilan itu sendiri ataupun penanganan kehamilan tersebut, dan bukan 

disebabkan oleh kecelakaan ataupun ketidaksengajaan(WHO, 2004).  

 WHO mengatakan, kematian ibu biasanya terjadi akibat komplikasi saat, 

dan setelah kelahiran. Seperti yang diketahui komplikasi yang menyebabkan 

kematian ibu  sekitar 75% dari total kasus kematian ibu adalah pendarahan, 

infeksi, tekanan darah tinggi pada saat kehamilan, komplikasi komplikasi 

persalinan, dan bahkan aborsi yang tidak aman (WHO, 2014).  

Angka kematian ibu di negara berkembang 20 kali lebih tinggi 

dibandingkan angka kematian ibu di negara maju yaitu 239 per 100.000 

kelahiran hidup sedangkan di negara maju hanya 12 per 100.000 kelahiran 

hidup pada tahun 2015 (WHO, 2015).  

Di Indonesia, berdasarkan data dari Pusat Kesehatan dan Informasi 

Kemenkes (2014) penyebab utama kematian ibu dari tahun 2010-2013 adalah 

pendarahan (30.3% pada tahun 2013) dan hipertensi (27.1% pada tahun 2013). 

Untuk kasus di Prabumulih dari Januari – April 2018 dari 483 kelahiran 

terdapat peningkatan jumlah kelahiran dengan komplikasi perdarahan dari 

tahun sebelumnya sebanyak 27 pasien (RSUD Prabumulih,2018).  

Perdarahan setelah melahirkan atau perdarahan postpartum adalah 

konsekuensi perdarahan berlebihan dari tempat implantasi plasenta, trauma di 

traktus genitalia dan struktur sekitarnya, atau keduanya (Cunningham, 2005). 

Perdarahan postpartum juga didefinisikan sebagai kehilangan 500 ml atau lebih 

darah setelah persalinan pervaginam atau 1000 ml atau lebih setelah seksio 

sesaria (Leveno, 2009).  



Perdarahan postpartum dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain 

perdarahan dari tempat implantasi plasenta yang terdiri dari hipotoni akibat 

anestesi, distensi berlebihan, atonia uteri, multiparitas, dan sisa plasenta. 

Perdarahan postpartum juga disebabkan oleh faktor robekan jalan lahir, ruptura 

uteri, preeklampsia, kasus trombofilia, solusio plasenta, kematian janin dalam 

kandungan dan emboli air ketuban (Astuti, Mifbakhuddin dan Meikawati, 

2014).  

Bila pendarahan postpartum tidak segera terdeteksi dan ditangani 

dengan cepat dan tepat, dapat meningkatkan morbiditas dan mortalitas ibu.  

Salah satu faktor yang memengarui kematian ibu ataupun bayi akibat 

perdarahan postpartum adalah kurangnya  kemampuan dan keterampilan 

penolong  persalinan serta pengetahuan dan  perilaku masyarakat. 

Secara tidak langsung kematian ibu dapat dipengaruhi oleh 

keterlambatan mengenali tanda bahaya dan membuat keputusan untuk segera 

mencari pertolongan, keterlambatan mencapai fasilitas kesehatan dan 

terlambat mendapat pertolongan pelayanan kesehatan. Oleh karena itu, deteksi 

dini oleh tenaga kesehatan dan masyarakat tentang adanya faktor risiko dan 

komplikasi, serta penanganan yang adekuat sedini mungkin, merupakan kunci 

keberhasilan dalam penurunan angka kematian ibu dan bayi yang 

dilahirkannya (Depkes,2010). 

Kurangnya pengetahuan ibu tentang tanda bahaya kehamilan, 

persalinan dan nifas serta ketidaktahuan ibu akan pentingnya periksa hamil, 

sikap ibu hamil yang tidak peduli atau belum adanya perilaku sehat pada diri 

ibu dapat menyebabkan ibu tidak dapat melakukan identifikasi terhadap tanda-

tanda yang nampak sehingga tidak dapat melakukan antisipasi secara dini 

(Mahardani,2011). 

Pengetahuan merupakan salah satu faktor yang menstimulasi atau 

merangsang terhadap terwujudnya sebuah perilaku kesehatan. Apabila ibu 

hamil mengetahui dan memahami akibat perdarahan postpartum dan cara 

mencegah perdarahan postpartum maka akan mempunyai perilaku kesehatan 

yang baik dengan harapan dapat terhindar dari berbagai akibat atau risiko dari 

terjadinya perdarahan postpartum. Perilaku kesehatan yang demikian 



berpengaruh terhadap penurunan kejadian perdarahan postpartum pada ibu 

hamil.  

Pada beberapa penelitian menyatakan terdapat hubungan yang 

signifikan antara pengetahuan, sikap dan perilaku pada perilaku ibu hamil. 

Penelitian yang dilaporkan oleh Purbadewi (2013) mengatakan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara pengetahuan, sikap dan perilaku dengan 

kejadian komplikasi pascamelahirkan, dimana semakin baik pengetahuan, 

sikap dan perilaku ibu hamil maka berpengaruh terhadap angka kejadian 

komplikasi pasca melahirkan. Namun, pandangan berbeda diungkapkan oleh 

Saputro (2015) yang mengatakan tidak terdapat hubungan yang signifikan 

antara pengetahuan, sikap dan perilaku terhadap kejadian komplikasi 

postpartum, sedangkan pada penelitian sebelumnya ditemukan hubungan yang 

bermakna. Oleh karena itu, penelitian ini mengangkat topik “Hubungan 

Pengetahuan, Sikap dan Perilaku dengan perdarahan postpartum di RSUD 

Prabumulih”. 

 

1.2 Rumusan masalah 

Apakah terdapat hubungan pengetahuan, sikap dan perilaku subjek terhadap 

perdarahan postpartum di RSUD Prabumulih ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Tujuan umum 

Mengetahui pengetahuan, sikap dan perilaku subjek terhadap perdarahan 

postpartum di RSUD Prabumulih.  

2. Tujuan khusus 

a. Untuk mengetahui hubungan pengetahuan subjek terhadap perdarahan 

postpartum di RSUD Prabumulih.  

b. Untuk mengetahui hubungan sikap subjek terhadap perdarahan postpartum 

di RSUD Prabumulih.  

c. Untuk mengetahui hubungan perilaku subjek terhadap perdarahan 

postpartum di RSUD Prabumulih.  

 



1.4 Hipotesis 

H0: Tidak terdapat hubungan antara pengetahuan, sikap dan perilaku terhadap 

perdarahan postpartum di RSUD Prabumulih. 

H1: Terdapat hubungan antara pengetahuan, sikap dan perilaku terhadap   

perdarahan postpartum di RSUD Prabumulih. 

 

1.5 Manfaat penelitian 

1. Secara teoritis/ akademis 

Diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan di bidang kesehatan dan penelitian ini dapat dijadikan bahan 

rujukan bagi penelitian selanjutnya. 

2. Secara klinis 

a. Bagi peneliti 

Ilmu yang terdapat dalam penelitian ini dapat menambah pengalaman baru 

dalam diri peneliti dan bisa diaplikasikan dalam masyarakat. 

b. Bagi responden 

Menambah pengetahuan ibu tentang pentingnya pengetahuan, sikap dan 

perilaku dalam kehamilan sehingga tidak ditemukan adanya masalah 

kesehatan. 
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